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ABSTRACT  ABSTRAK 
Coastal areas in Indonesia face a double burden of malnutrition 

among school-aged children, including stunting, thinness, and 

micronutrient deficiencies, influenced by food insecurity and the 

limited use of nutritious local foods such as marine biota. This 

community service activity aimed to improve the knowledge of 

elementary school students in coastal areas regarding the use of 

marine biota as nutritious food to prevent malnutrition, as well 

as to foster behaviors that support marine cleanliness. The 

program was implemented at SDN 33 Kendari, Kelurahan Abeli, 

Kota Kendari, through interactive health education consisting of 

visual media presentations, educational games, and discussions 

on types of marine biota, the nutritional benefits of seaweed, and 

environmentally friendly behaviors for protecting the marine 

ecosystem; knowledge was assessed using a simple questionnaire 

administered before and after the education session. The results 

of the community service showed that 67 students participated in 

the activity, with improvements observed across all indicators: 

the ability to mention at least two examples of marine biota 

increased from 50% to 85%, recognition of seaweed as nutritious 

food for children increased from 45% to 90%, the ability to 

mention at least two nutritional benefits of seaweed increased 

from 30% to 80%, and the ability to mention at least two ways to 

maintain marine cleanliness increased from 55% to 88%. The 

conclusion of the community service is that education based on 

the local potential of marine biota proved effective in enhancing 

nutrition and environmental literacy among coastal school-aged 

children and has the potential to be further developed through 

integration into school health programs (UKS) and nutrition 

interventions using processed seaweed products. 

 Wilayah pesisir di Indonesia menghadapi beban gizi ganda, 

termasuk stunting, kurus, dan defisiensi mikronutrien pada anak 

usia sekolah yang dipengaruhi kerentanan pangan dan rendahnya 

pemanfaatan pangan lokal bergizi seperti biota laut. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa 

sekolah dasar wilayah pesisir tentang pemanfaatan biota laut 

sebagai pangan bergizi dalam upaya pencegahan malnutrisi serta 

menumbuhkan perilaku menjaga kebersihan laut. Pengabdian 

dilaksanakan di SDN 33 Kendari, Kelurahan Abeli, Kota 

Kendari, melalui sosialisasi interaktif yang meliputi pemutaran 

media visual, permainan edukatif, dan diskusi mengenai jenis 

biota laut, manfaat gizi rumput laut, dan perilaku menjaga 

lingkungan laut; pengetahuan dinilai menggunakan kuesioner 

sebelum dan sesudah edukasi. Hasil pengabdian menunjukkan 

bahwa sebanyak 67 siswa mengikuti kegiatan, dengan hasil 

peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator: kemampuan 

menyebutkan minimal dua contoh biota laut naik dari 50% 

menjadi 85%, mengetahui bahwa rumput laut adalah pangan 

bergizi untuk anak naik dari 45% menjadi 90%, menyebut 

minimal dua manfaat gizi rumput laut meningkat dari 30% 

menjadi 80%, dan menyebut minimal dua cara menjaga 

kebersihan laut naik dari 55% menjadi 88%. Kesimpulan 

pengabdian bahwa edukasi berbasis potensi lokal biota laut 

terbukti efektif meningkatkan literasi gizi dan lingkungan pada 

anak usia sekolah pesisir, dan berpotensi dikembangkan lebih 

lanjut melalui integrasi dengan program UKS serta intervensi 

gizi berbasis produk olahan rumput laut. 
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PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir di Indonesia masih 

menghadapi masalah gizi pada anak, termasuk 

stunting, kurus, dan defisiensi mikronutrien, yang 

berkaitan dengan kerentanan pangan, rendahnya 

keragaman pangan, serta keterbatasan akses 

makanan bergizi [1, 2]. Studi nasional 

menunjukkan anak usia sekolah 5–12 tahun masih 

mengalami stunting, kurus, dan kekurangan zat 

gizi mikro seperti zat besi, zinc, kalsium, vitamin 

A, dan vitamin D, yang berkontribusi pada 

gangguan tumbuh kembang dan penurunan 

kapasitas belajar [3, 4]. Kondisi ini cenderung lebih 

berat di komunitas pesisir yang bergantung pada 

pekerjaan informal dan nelayan, dengan tingkat 

kerentanan pangan dan praktik pengasuhan yang 

belum optimal meski sumber daya laut melimpah 

[5-7].  

Secara global, malnutrisi anak masih 

menjadi tantangan besar dengan kemajuan yang 

belum cukup untuk mencapai target SDG 2.2 dan 

target gizi Majelis Kesehatan Dunia 2025 [8]. Joint 

Child Malnutrition Estimates melaporkan bahwa 

secara global masih terdapat lebih dari 148 juta 

balita stunting, puluhan juta mengalami wasting, 

dan jutaan anak mengalami overweight, 

menggambarkan beban gizi ganda yang kompleks 

di banyak negara berpenghasilan rendah dan 

menengah [9]. 

Indonesia masih menghadapi masalah gizi 

ganda, dengan prevalensi stunting, wasting, dan 

underweight yang relatif tinggi pada balita dan 

berpotensi berlanjut hingga usia sekolah [10, 11]. 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 

melaporkan prevalensi stunting balita nasional 

sebesar 21,6%, turun dari 24,4% pada 2021 namun 

masih di atas target 14% pada 2024 [12]. Data yang 

sama menunjukkan prevalensi wasting sekitar 7–

8% dan underweight sekitar 17%, yang 

menandakan masih kuatnya beban malnutrisi akut 

dan kronis di berbagai provinsi [13]. 

Di tingkat regional, Sulawesi Tenggara 

termasuk provinsi dengan prevalensi stunting 

balita di atas rata-rata nasional; laporan tahun 2022 

menunjukkan angka sekitar 22–23% dan 

menempatkan provinsi ini di antara 10 besar 

tertinggi di Indonesia [12, 14]. Kota Kendari 

sebagai ibu kota provinsi memang tercatat 

memiliki prevalensi stunting balita lebih rendah 

dibanding kabupaten lain di Sulawesi Tenggara, 

tetapi angka sekitar 19–20% tetap 

mengindikasikan hampir satu dari lima balita 

mengalami gangguan pertumbuhan [14].  Sejumlah 

kajian juga menunjukkan bahwa komunitas pesisir 

dan nelayan di Indonesia, termasuk keluarga 

pembudidaya rumput laut, memiliki kerentanan 

khusus terhadap malnutrisi anak akibat 

ketidakstabilan pendapatan, kerentanan pangan, 

dan pola konsumsi yang masih didominasi pangan 

murah dengan kualitas gizi rendah [1, 2]. 

Menjadi sebuah paradoks dimana 

masyarakat pesisir berada dekat dengan sumber 

daya laut yang kaya gizi, namun pemanfaatannya 

sebagai pangan sehat sehari-hari, khususnya bagi 

anak, masih terbatas dan sering kali lebih 

berorientasi pada komoditas jual daripada 

konsumsi keluarga [1, 2]. Rumput laut sebagai 

salah satu biota laut memiliki komposisi gizi yang 

baik, termasuk serat pangan, mineral seperti 

yodium, zat besi, kalsium, dan magnesium, 

vitamin, serta senyawa bioaktif yang berpotensi 

mendukung kesehatan metabolik dan pencegahan 

penyakit tidak menular [15-17]. Berbagai produk 

olahan rumput laut juga telah dikembangkan 

sebagai pangan fungsional dan camilan sehat, 

antara lain stik, keripik, nori, dan mi rumput laut, 

yang dapat menjadi alternatif camilan bergizi pada 

kelompok anak dan remaja [18, 19]. Potensi ini 

sangat relevan bagi masyarakat pesisir, termasuk di 

daerah sentra produksi rumput laut seperti wilayah-

wilayah di Sulawesi dan Nusa Tenggara [16, 19]. 

Kelurahan Abeli di Kota Kendari 

merupakan wilayah pesisir yang mengalami 

transisi sosial ekonomi dengan berbagai masalah 

kesehatan, termasuk faktor risiko penyakit tidak 

menular dan pola makan yang belum sepenuhnya 

seimbang. Hasil observasi KKN Tematik 

menunjukkan pemahaman anak sekolah dasar 

mengenai jenis biota laut, manfaat gizi rumput laut, 

dan pentingnya menjaga kebersihan laut masih 

terbatas, sementara paparan makanan rendah gizi 

relatif tinggi [20]. Sekolah dasar di wilayah pesisir 
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merupakan pintu masuk strategis untuk pendidikan 

gizi dan lingkungan, karena anak dapat menjadi 

agen perubahan bagi keluarga dan komunitas 

melalui pengetahuan dan praktik yang mereka 

bawa pulang [3, 20]. 

Berbagai program pengabdian dan literasi 

laut di sekolah pesisir menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi interaktif, kontekstual, dan 

berbasis potensi lokal efektif meningkatkan 

pengetahuan serta kepedulian siswa terhadap 

sumber daya pesisir dan laut [20, 21]. Demikian 

pula, program pengabdian yang memanfaatkan 

rumput laut sebagai tema edukasi gizi dan 

diversifikasi pangan terbukti meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengolah pangan lokal bergizi serta memperkuat 

ekonomi keluarga pesisir [22]. Namun, laporan 

pengabdian yang secara khusus mengintegrasikan 

edukasi pemanfaatan biota laut sebagai sumber gizi 

dengan pencegahan malnutrisi pada anak usia 

sekolah di tatanan sekolah dasar pesisir masih 

terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan untuk mengedukasi 

siswa sekolah dasar mengenai pemanfaatan biota 

laut, khususnya rumput laut, sebagai sumber gizi 

dan pentingnya menjaga kebersihan laut. Artikel 

ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan dan 

dampak edukasi pemanfaatan biota laut sebagai 

sumber gizi lokal terhadap pengetahuan siswa 

sekolah dasar pesisir di Kelurahan Abeli, Kota 

Kendari. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini merupakan 

integrasi dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik Universitas Halu Oleo dengan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat dan pendidikan 

kesehatan berbasis komunitas di Kelurahan Abeli, 

Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Kelurahan 

Abeli dipilih karena merupakan wilayah pesisir 

dengan ketergantungan ekonomi pada sumber daya 

laut dan adanya isu gizi serta kesehatan masyarakat 

yang relevan dengan pemanfaatan biota laut. 

Lokasi kegiatan pengabdian adalah SDN 33 

Kendari yang berada di wilayah pesisir Kelurahan 

Abeli dan menjadi sekolah dasar rujukan bagi anak 

nelayan dan masyarakat sekitar. 

Subjek kegiatan adalah siswa sekolah 

dasar yang mengikuti sesi sosialisasi biota laut di 

SDN 33 Kendari, dengan total peserta xx siswa 

yang dipilih secara total sampling dari kelas yang 

disepakati bersama pihak sekolah. Kriteria inklusi 

adalah siswa yang hadir pada hari pelaksanaan, 

bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, 

dan mendapat persetujuan dari pihak sekolah dan 

orang tua melalui mekanisme izin kolektif. 

Kegiatan mendapat persetujuan dari pihak 

kelurahan dan sekolah, dan pengisian kuesioner 

dilakukan secara anonim sebagai bagian dari 

evaluasi program edukasi. 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan kegiatan diawali dengan 

analisis situasi di Kelurahan Abeli dan diskusi 

dengan kepala sekolah dan guru untuk 

mengidentifikasi kebutuhan edukasi terkait 

gizi dan lingkungan laut. Tim KKN merancang 

materi edukasi mengenai pengenalan biota 

laut, manfaat gizi rumput laut bagi anak, dan 

perilaku menjaga kebersihan laut, serta 

menyusun kuesioner pengetahuan sederhana 

yang mencakup empat indikator utama. Materi 

disusun dalam bentuk presentasi visual, poster, 

dan lembar kerja bergambar untuk mewarnai, 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa 

sekolah dasar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan edukasi dilakukan pada 

satu sesi kegiatan di aula/ruang kelas SDN 33 

Kendari sesuai jadwal yang disepakati. 

Rangkaian kegiatan meliputi pembukaan dan 

perkenalan, pengisian kuesioner pre-test, 

penyampaian materi tentang jenis-jenis biota 

laut dan habitatnya, penjelasan peran biota laut 

sebagai sumber pangan termasuk rumput laut 

dan kandungan gizinya, serta diskusi mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan laut. Kegiatan 

dilanjutkan dengan permainan edukatif dan 

kuis singkat untuk memperkuat pesan kunci, 

diikuti sesi tanya jawab dan pengisian 

kuesioner post-test, kemudian ditutup dengan 

refleksi singkat dan foto bersama. 
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3. Tahap Evaluasi 

Instrumen evaluasi berupa kuesioner 

pengetahuan pilihan ganda dan isian singkat 

yang disusun tim KKN berdasarkan materi 

edukasi, terdiri dari empat indikator: 

kemampuan menyebut minimal dua contoh 

biota laut, pengetahuan bahwa rumput laut 

merupakan pangan bergizi untuk anak, 

kemampuan menyebutkan minimal dua 

manfaat gizi rumput laut, dan kemampuan 

menyebutkan minimal dua cara menjaga 

kebersihan laut. Skor dihitung dalam bentuk 

persentase siswa yang menjawab benar per 

indikator pada pre-test dan post-test. Data 

dianalisis secara deskriptif dengan 

membandingkan proporsi siswa yang memiliki 

pengetahuan benar sebelum dan sesudah 

kegiatan, serta didukung narasi kualitatif 

mengenai partisipasi siswa dan respon guru 

yang diperoleh melalui observasi lapangan. 

 

HASIL 

Kegiatan edukasi pemanfaatan biota laut 

sebagai sumber gizi dan penjagaan kebersihan laut 

di SDN 33 Kendari berlangsung lancar dengan 

partisipasi aktif siswa dan dukungan penuh dari 

pihak sekolah. Siswa menunjukkan antusiasme 

tinggi selama sesi pemaparan materi, permainan, 

dan kuis, terutama ketika dikenalkan berbagai jenis 

biota laut dan contoh produk olahan rumput laut 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Guru 

menyatakan bahwa materi yang diberikan relevan 

dengan konteks pesisir dan dapat memperkaya 

pembelajaran IPA serta muatan lokal tentang 

lingkungan laut. 

 

Tabel 1. Perubahan Tingkat Pengetahuan 

Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi Biota 

Laut (n=67) 

No 
Indikator 

Pengetahuan 

Sebelum Sesudah 

n % n % 

1 Menyebutkan 

minimal 2 contoh 

biota laut 

27 40 57 85 

2 Menyebutkan bahwa 

rumput laut adalah 

pangan bergizi untuk 

anak 

23 35 60 90 

No 
Indikator 

Pengetahuan 

Sebelum Sesudah 

n % n % 

3 Menyebutkan 

minimal 2 manfaat 

gizi rumput laut 

13 20 54 80 

4 Menyebutkan 

minimal 2 cara 

menjaga kebersihan 

laut 

30 45 59 88 

 

Secara kuantitatif, terjadi peningkatan 

pengetahuan siswa pada seluruh indikator setelah 

pelaksanaan edukasi. Proporsi siswa yang mampu 

menyebutkan minimal dua contoh biota laut 

meningkat dari 50% pada pre-test menjadi 85% 

pada post-test, dan pengetahuan bahwa rumput laut 

merupakan pangan bergizi untuk anak naik dari 

45% menjadi 90%. Kemampuan menyebut 

minimal dua manfaat gizi rumput laut meningkat 

dari 30% menjadi 80%, sedangkan pengetahuan 

tentang minimal dua cara menjaga kebersihan laut 

meningkat dari 55% menjadi 88%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi interaktif 

dan kontekstual berbasis potensi lokal efektif untuk 

memperbaiki pengetahuan gizi dan lingkungan 

siswa sekolah dasar, sejalan dengan temuan 

pengabdian serupa di sekolah pesisir lain. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Siswa 

Sebelum dan Sesudah Edukasi Biota Laut (n=67) 

 

Secara kualitatif, siswa mampu 

mengaitkan materi yang diterima dengan 

pengalaman sehari-hari, misalnya menyebut 

rumput laut yang sering dijumpai di pasar atau 

diolah menjadi camilan serta mengidentifikasi 

perilaku negatif seperti membuang sampah ke laut. 

Beberapa siswa juga menyatakan keinginan untuk 

mencoba mengonsumsi lebih banyak olahan 
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rumput laut setelah memahami manfaat gizinya, 

dan guru menyatakan minat untuk 

mengintegrasikan topik biota laut dan gizi dalam 

kegiatan belajar berikutnya. Dokumentasi foto 

menunjukkan interaksi positif antara tim KKN, 

siswa, dan guru selama kegiatan berlangsung, 

mengindikasikan terciptanya suasana belajar yang 

menyenangkan dan partisipatif. 

Adapun dokumentasi pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat disajikan 

sebagai berikut: 

  

  
Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan PkM 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

edukasi pemanfaatan biota laut sebagai sumber gizi 

dan penjagaan kebersihan laut dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar di wilayah pesisir 

secara bermakna pada seluruh indikator yang 

diukur. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi 

yang menyatakan bahwa intervensi pendidikan gizi 

dan literasi laut di sekolah berpotensi 

meningkatkan pengetahuan dan sikap anak 

terhadap pangan bergizi dan lingkungan pesisir 

[20, 23]. Pendekatan belajar sambil bermain, 

penggunaan media visual, dan pengaitan materi 

dengan konteks lokal terbukti memperkuat 

pemahaman dan memori anak mengenai pesan 

kunci edukasi, sebagaimana dilaporkan pada 

program promosi camilan nori dan literasi laut di 

berbagai sekolah pesisir [24]. 

Pengenalan rumput laut sebagai pangan 

lokal kaya gizi relevan dengan kebutuhan anak usia 

sekolah di Indonesia, yang masih menghadapi 

masalah stunting, kurus, dan defisiensi 

mikronutrien [1, 3]. Literatur menunjukkan bahwa 

rumput laut mengandung serat pangan, mineral 

termasuk yodium, zat besi, kalsium, dan 

magnesium, vitamin, serta senyawa bioaktif yang 

dapat mendukung kesehatan metabolik, daya tahan 

tubuh, dan pencegahan anemia ketika 

diintegrasikan secara tepat dalam pola makan [15-

17]. Berbagai program pengabdian dan penelitian 

pengembangan produk telah memanfaatkan 

rumput laut dalam bentuk stik, keripik, mi, dan 

camilan lain sebagai strategi diversifikasi pangan 

lokal sekaligus peningkatan ekonomi rumah tangga 

pesisir [6, 19, 22]. 

Dalam konteks kelurahan pesisir seperti 

Abeli, penguatan literasi gizi berbasis sumber daya 

lokal berpotensi mendukung upaya mengatasi 

kerentanan pangan dan risiko malnutrisi pada anak 

[1, 2]. Kajian tentang komunitas pesisir di 

Indonesia menunjukkan bahwa tingginya 

prevalensi stunting dan masalah gizi sering 

berhubungan dengan pola makan kurang beragam, 

keterbatasan pemanfaatan pangan laut untuk 

konsumsi keluarga, dan praktik pengasuhan yang 

belum optimal meski sumber daya laut melimpah 

[5-7, 25]. Dengan meningkatkan pengetahuan anak 

tentang manfaat gizi rumput laut dan cara menjaga 

kebersihan laut, program ini turut membangun 

fondasi perubahan perilaku sejak dini yang dapat 

dibawa ke lingkungan keluarga dan komunitas [4, 

20, 21]. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, 

kegiatan ini memiliki keterbatasan karena hanya 

dilakukan di satu sekolah dengan desain satu 

kelompok pre–post tanpa kelompok pembanding, 

sehingga tidak dapat mengeliminasi sepenuhnya 

pengaruh faktor luar terhadap perubahan 

pengetahuan. Instrumen kuesioner dikembangkan 

oleh tim pengabdi untuk keperluan praktis dan 

belum melalui uji validitas dan reliabilitas formal, 

sehingga interpretasi hasil perlu dilakukan dengan 

hati-hati dan lebih menekankan pada gambaran 

kecenderungan perubahan. Selain itu, kegiatan 
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belum mengukur perubahan perilaku konsumsi 

nyata atau status gizi anak, sehingga dampak 

jangka panjang terhadap malnutrisi belum dapat 

disimpulkan secara pasti. 

Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah 

perlunya pengembangan modul ajar dan bahan ajar 

sederhana tentang biota laut, rumput laut, dan gizi 

bagi guru sekolah dasar di wilayah pesisir, 

sehingga edukasi serupa dapat diintegrasikan 

secara berkelanjutan dalam kurikulum sekolah dan 

program UKS [20, 22, 26]. Kolaborasi lebih erat 

antara Universitas, Sekolah, dan Puskesmas 

diperlukan untuk mengembangkan intervensi gizi 

komprehensif yang menggabungkan edukasi, 

praktik pengolahan pangan laut sehat, dan 

pemantauan status gizi anak [3, 19, 22]. Penelitian 

dan pengabdian lanjutan juga dapat 

mengeksplorasi pengaruh program edukasi 

berbasis rumput laut terhadap perilaku konsumsi 

pangan laut, kebiasaan jajan, dan indikator status 

gizi pada anak sekolah pesisir dalam jangka 

menengah dan panjang [16, 17, 27]. 

 

SIMPULAN 

Edukasi pemanfaatan biota laut sebagai 

sumber gizi dan pentingnya menjaga kebersihan 

laut yang dilaksanakan pada siswa SDN 33 

Kendari di Kelurahan Abeli terbukti meningkatkan 

pengetahuan anak mengenai contoh biota laut, 

manfaat gizi rumput laut, dan perilaku menjaga 

kebersihan laut. Pendekatan edukasi interaktif 

berbasis potensi lokal rumput laut potensial 

dikembangkan sebagai strategi penguatan literasi 

gizi dan lingkungan pada anak usia sekolah pesisir 

untuk mendukung upaya pencegahan malnutrisi. 
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